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ABSTRACT

This research aims to analyze strategy choices of CV. Matahari Handicraft Flowers
in order to face present and further competition, based on analysis approach of SWOT
(Strenghts, Weakness, Opportunity, Threat), Matrix of SPACE (Strategic Position and Action
Evaluation), Matrix of IE (Internal Eksternal), and Matrix of Grand Strategy; to know the
right strategy decision to be applied in CV. Matahari Handicraft Flowers. Basic method used
is descriptive method. Implementation method uses case study method. Data varieties used
are primary and secondary data. Data source is obtained from the owner of CV. Matahari
Handicraft Flowers, references, and other related institutions. Technique of collecting the
data is by observation, questionnaire, interview, references study and notes taking. To
analyze right strategy choices in CV. Matahari Handicraft Flowers in order to face present
and further competition, SWOT Matrix, SPACE Matrix, IE Matrix and Grand Strategy
Matrix are used. As for knowing the right development strategy decision applied in CV.
Matahari Handicraft Flowers, Quantitative Strategic Planning Matrix (OSPM) is used. The
result of this research showed, that CV. Matahari Handicraft F lowers had been presented in
strategic SO based on SWOT Matrix, agresif condition based on SPACE Matrix, first,
second, fourth cell (Grow and Build) based on IE Matrix, first quadran based on Grand
Strategy Matrix. Market penetration is an appropriate strategy to expand CV. Matahari
Handicraft Flowers.

Keywords: Company strategies, Dried Flowers, CV. Matahari Handicraft Flowers.

A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang . . '
Pembangunan nasional di bidang pertanian diarahkan untuk mendukung

berkembangnya agroindustri, dimana sekarang telah ban}frak pmqu-prf)c_luk pertanian
yang digunakan sebagai bahan baku dalam suatu industri. Industri didirikan tenu}nya
disertai dengan harapan akan berkembang dan mendamngk.an laba semaksimal
mungkin. Dalam sistem perdagangan yang penuh c!engan persaingan _kctat, pl'odusel}
harus mampu bekerja lebih efektif dan produktlf: Konsumen sering mengalami
perubahan-pcmbahﬂn yang sangat mendasar, s_ehmgg.a .menyebabl{an konsumen
menjadi lebih kuat dan kritis. Dengan demikian industri dituntut untuk memberikan
konsumen, baik kualitas produk, harga yang rendah, desain produk

kepuasan kepada ]
anan atau servis yang memuaskan konsumen atau pelanggan.

yang menarik, dan pelay
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cniadi suatu fungsi yang
S ajn, 1996). Agar dapat
tuk menciptakan dan

. in keras, pemas
— ngan semakin .
at situasi persal — Termaw
Pl s;:‘(.{i dalam suatu perusahaan (K“mjayﬂ.’ ”. ‘ un
sangat penting industri berusaha mencapai (tujuan

= TR saingan
ersaingan, 1 v ‘ saran. Situasi pers

S daflamkpn ];elanggan hal ini berkaitan dengan pemasaran
a 7

mempertanan

¢ - v Eodng inva industri kerajinan bungg

i juga\f ]c\ljljlt]111115:?Pl;s::ljiit?rzi}tb;ﬂ;zcﬁ;n1(135\:’.3 iflaz::dsli::'l )P{I;m(licraﬁ Flowers i(;a.]ah
qne di . Mata T . . i unga Kerin

::t;:::ﬁ’, i]erisahaan manufaktur yang bergerak di bldani;] :Ii;dr{ﬁf“;;f?{:;;arﬁbvo%yakanf
yang bcncmp'f'll di J‘a[’an Bal_ngl, Dukubh, Mantrg;ro; Inan CMatahari Handicraf;
Industri kerajinan ini berdirt pada tahun 19 ceng intis oleh Bapak R
Matahari Handicraft merupakan perusahaan perorangan yang dirintis " Bapak‘
Soctopo, BA yang sckarang dijalankan olch zu_']aknya yaitu Ibu Yuni dan ?:h meriifgal
Singgih. Omset Matahari Handicraft dari tahun ke ta]}un semakin psn rata:
peningkatan tersebut ditandai dengan pada tahun 1997-199_9 biasanya Jempiy 00-40.000
rata 15.000 tangkai per bulan dan pada tahun 2000 meningkat mcnjad|.30.0 i
tangkai per bulan, sehingga pada tahun 2000 Matahari Handicrafi berganti nama menjadi
CV. Matahari Handicraft Flowers. Ide desain dalam pengembangan kcra_]lnﬂn bunga
kering berbahan alami berasal dari daun lontar ini diciptakan oleh Ibu Yuni, antara tahun
1996-1997 pada saat terjadi krisis moneter. Bunga kering yang pertama dibuat. oleh Ibu
Yuni adalah bunga matahari. Dimana bunga matahari tersebut memunculkan ide untuk
memberi nama usahanya menjadi CV. Matahari Handicraft Flowers,

Produksi yang dihasilkan oleh CV. Matahari Handicrafi Flowers pada awalnya
hanya kerajinan bunga kering dari daun lontar, karena banyak yang meniru maka Ibu
Yuni mencari bahan baku lain yang dapat digunakan untuk membuat bunga kering yaitu
klobot (kulit jagung). Bunga kering berbahan dasar klobot itu sendiri kini telah menjadi
produk andalan dari CV. Matahari Handicraft Flowers. Dari hasil kreativitas Ibu Yuni
dan suaminya tercipta pula bunga kering berbahan sabut kelapa, bintaro, pakis-pakisan
dan bunga gandum (canthel), selain itu variasi produk yang diciptakan dapat
menghasilkan beberapa kerajinan yang laku dipasaran, berupa aneka souvenir, pajangan
dinding, rangkaian bunga pot, bros, pensil, lukisan pelepah pisang, dan bambu,

CV. Matahari Handicraft Flowers berusaha untuk memanfaatkan peluang pasar
dalam mengembangkan usahanya. Industri kerajinan bunga kering ini sudah memiliki
pembeli tetap setiap bulannya untuk dijual oleh pedagang atau tengkulak di Pasar
Beringharjo dan sepanjang jalan Malioboro. CV. Matahari Handicraft Flowers
bekerjasama dengan trading untuk memasarkan produk-produk tersebut ke pasar luar
negeri. Selain mengekspor ke beberapa negara, CV. Matahari Handicraft Flowers juga
menjual produk kerajinannya di beberapa daerah lain seperti Jakarta, Bandung, Surabaya,
Probolinggo, Jombang, Magelang, Kalimantan, Prambanan, Lampung dan lain-lain. CV.
Matahari Handicraft Flowers juga melayani pesanan dari berbagai daerah sesuaj dengan
bentuk yang diinginkan oleh pemesan,

. Selama ini CV. Matahari Handicraft Flowers telah melakukan strategi antara lain
desain produk yang .sela]u up to date, variasi produk yang beragam, dan memberikan
pelayanan atau servis terbaik kepada konsumen. Selain itu CV. Matahari Handicraft
Flowers melakukan promosi dengan membuat website dan mengikuti pameran. Akan
tetapi strategi yang dilakukan perusahaan belum dapat memberikan hasil yang

memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari volume penjualan mulai tahun 2008 Sampai dengan
2012. ‘
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Tabel 1.1 Volume Penjualan Kerajinan Bung, Kering 1

Matahari Handicraf 1 macam bunga @ 7 warna CV.

~ Matah t Flowers tahun 2008-2012
Tahun Vv '
— olume Penjualan (buah)
i 197.000
e 119.000
[ 2010 108.100
2011 132.000
139.000

Sumber : Laporan Tahunan CV._ Matahari Handicraf( Flowers, 2008-2012

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa volume penjualan CV i '
Flowers sangat fluktuatif, Adanya fluktuasi pel'ljllalall'l) diJsebabkan koﬁ?&iglmﬁ?;?;ifl:
flcngan kerajinan bunga kering tersebut dan strategi yang dilakukan belum tepat. Selain
1tu, muncu‘lnya’bunga k_af:a dan bunga plastik scbagai barang substitusi dari kerajinan
bunga kering itu sendiri dapat menjadi ancaman yang harus diperhatikan, karena
konsumen menganggap bunga kaca dan bunga plastik lebih awet serta mudah
dibersihkan. Keberhgsilan suatu industri tergantung pada bagaimana perusahaan tersebut
dapat menepmkan pilihan alternatif strategi yang tepat sehingga mampu meningkatkan
volume penjualan dan pada akhirnya akan dapat meningkatkan laba perusahaan. '

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti ingin mengadakan penelitian dengan
judul “Strategi Perusahaan Bunga Kering CV, Matahari Handicraft Flowers Di
Dukuh Mantrijeron Yogyakarta®. :

. Identifikasi Masalah
1) Bagaimanakah pilihan strategi yang tepat pada CV. Matahari Handicraft Flowers
guna menghadapi persaingan saat ini dan masa yang akan datang, berdasarkan:
a Pendekatan Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunity, Threat)
b. Pendekatan Matrik SPACE (Strategic Position and Action Evaluation)
c. Pendekatan Matrik IE (Internal Eksternal)
d. Pendekatan Matrik Strategi Besar
2) Keputusan strategi apakah yang tepat ditcrapkan di CV. Matahari Handicraft

Flowers?

. Tujuan Penelitian _ ;
1) Menganalisis pilihan strategi pada CV. Matahari Handicraft Flowers, berdasarkan:

4. Pendekatan Analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Threat).
b, Pendekatan Matrik SPACE (Strategic Position and Action Evaluation).
¢. Pendekatan Matrik IE (/nternal Eksternal).
d  Pendekatan Matrik Strategi Besar.

2) Mengetahui keputusan strategi pengembangan yang

Handicraft Flowers.

tepat diterapkan di CV. Matahari

+ Kegunaan Penelitian ini sebagai bahan untuk melatih penulis dalam

: i nelitian
1) Eaaeilge rig::éi,anpliemampuan penulisan, menambah_pengclahuan dan pemahaman
. n usaha kerajinan bunga kering. S s . ;
3 tBentz_mg \sftriﬁgt;}?;;}]ﬁ:zgicraft Flowers, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
agi CV.

bah ertimbangan dalam pengambilan keputusan guna mengembangkan usahanya,
ahan p
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lebih termotivasi lagi dalam berkarya, lebih kreatif lagi dalam menghasilkan ka;y"'le.
i:' I' an h'm; dil;l tetap menjadi pelestari kerajinan dari alam yang terus bcrkarh :
SR IANS baca hasil penelitian ini diharapkan dapat mcnjndik‘ -

aci peneliti lain, dengan mem - S s
3) Bal?;nngtu bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian dibidang ini serta unyy
e =

AW 1 nelitian selanjutnya.
menambah wawasan guna penelilian >ev e B
4) Bagi Pemerintah Daerah, penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalay,

pengambilan keputusan dalam pengembangan industri kerajinan.

TINJAUAN PUSTAKA

1.

Industri
Industri adalah usaha masyarakat untuk memproduksi suatu produk secara terys.

menerus untuk keperluan hidup baik dari barang mentah sampai menjadi barang jadi atg, i
setengah jadi dalam jumlah besar dengan menggunakan manusia, alat-alat bermesin dan "
modal uang (Sadono. Sukirmo, 2006). Industri kerajinan bunga kering CV. Matahay
Handicraft Flowers jika dilihat dari jumlah tenaga kerja termasuk industri menengah,
tenaga kerjanya berjumlah 20 (dua puluh) orang, 15 orang berasal dari Mantrijeron dan §
orang berasal dari Bangunjiwo. tenaga kerja ini bertugas di bagian produksi untyk
membuat dan merangkai kerajinan bunga Kering.

Manajemen Strategi “‘
1) Pengertian Manajemen Strategi i

Manajemen stracgi dapat didefinisikan scbagai seni dan pengetahuan dalam !
merumuskan, mengimplementasikan, serta mengevaluasi keputusan-keputusan lintas. |
fungsional yang memampukan scbuah organisasi mencapai tujuannya, :
2) Perencanaan Strategi

Menurut David, Fred (2012), perencanaan strategi pada intinya adalah rencana
permainan perusahaan. Untuk memiliki peluang sukses, perusahaan harus memiliki
rencana strategi yang baik. Rencana strategi dihasilkan dari pilihan manajerial yang sulit
dari berbagai alternatif yang baik, dan tanda komitmen untuk pasar yang spesifik,
kebijakan, prosedur, dan operasi menggantikan pilihan tindakan yang kurang disukai.
Dalam menyusun perencanaan strategi, maka perlu diketahui atau dianalisis faktor-faktor
strategis perusahaan yang meliputi faktor internal dan faktor eksternal perusahaan. Faktor
internal terdiri atas kckuatan dan kelemahaan perusahaan, sedangkan faktor cksternal
terdiri dari peluang dan ancaman. Setelah mengetahui faktor internal dan eksternal, maka
perusahaan dapat menyusun perencanaan strategi yang digunakan. Perumusan
perencanaan strategi tersebut dapat dilakukan dengan analisis SWOT (Strength
Weakness, Opportunity, Threat), matrik SPACE (Srategic Position and Action
Evaluation), matrik 1E (Internal-Eksternal), dan matrik Strategi Besar (Grand Strategic)-

3) Perumusan Strategi
Teknik pcrumusan strategi dapat diintegrasikan ke dalam tiga tahap, yaitu:

4) Tahap Input
Berisi informasi input dasar yang dibutuhkan untuk merumuskan strategi. Dala®

tahap ini terdiri dari matrik EFAS (External Strategic Factor Summary), Matrik IFAS
(Internal Strategic Factor Summary) (Hunger, J.David, 1996).
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5) Tahap Pencocokan

Berfokus pada menciptakan strategi  alternatif
mcn:lp.erhankan faktor-faktor eksternal dan internal. Tc]qﬁ%fﬂfha?Eﬁj;]:i(uaa:'(:i] mdtzcl?glzllg
analisis SWQT (Srf'efrgtlfs, Weakness, Opportunities dan Threats), Matrik Posisi Strars is
dan Evaluasi Tindakan (Strategic Position and Action EVm'uat.:on-ZSPACE i glE
(Intemal—Eksternal), dan Matrik Strategi Besar (Grand Strategy Matrix) ), Ma

6) Matﬁ;ﬁ:?;;:;:fﬂfﬂi:ﬂnl;ftzllgang-mcam“ (SWOT Matrix) ‘

S guna mengetahui keunggulan kompetitif dan strategi
suatu 0rganisasi dengan menggunakan Analisis SWOT, yaitu Strength, Weakness,
Oppm-'n,_imry dan Tf‘lrear. Se‘rengn'f (k.ekualan) dan Weakness (kelemahan) merupakan
faktor internal dari suatu organisasi, sedangkan opportunity (peluang) dan Threat
(ancaman) adalah faktor eksternal yang ada diluar lingkungan organisasi. 1) Strengths
(]‘{el‘a_la?an), mempakall? hal-hal yang berhubungan dengan keunggulan dan keunikan yang
dimiliki perusahagn jika dibandingkan dengan pesaing, 2) Weaknesses (Kelemahan),
merupakan faktor internal yang ada dalam perusahaan yang harus diperbaiki. Kelemahan
merupakan penghalang bagi kinerja perusahaan, 3) Opportunities (Kesempatan), adalah
arena yang menarik untuk tindakan pemasaran sebagai tempat untuk meraih keunggulan
bersaing dan merupakan faktor eksternal dari luar perusahaan yang bisa menjadi landasan
dalam menentukan strategi yang tepat mengembangkan perusahaan, 4) Threats
(Ancaman), merupakan tantangan yang discbabkan oleh suatu lingkungan yang ada,
mengarah pada tindakan pemasaran yang tidak tepat dan penurunan perusahaan.
Ancaman terbesar datang dari perusahaan sejenis.

Matrik Kekuatan-Kelemahan-Peluang-Ancaman merupakan sebuah alat untuk
pencocokan yang penting yang membantu manajer mengembangkan empat tipe strategi
yaitu strategi SO (Kekuatan-Peluang), strategi WO (Kelemahan-Peluang), strategi ST
(Kekuatan-Ancaman), dan strategi WT (Kelemahan-Ancaman). Matrik Kekuatan-
Kelemahan-Peluang-Ancaman merupakan sebuah alat untuk pencocokan yang penting
yang membantu manajer mengembangkan empat tipe strategi yaitu strategi SO
(Kekuatan-Peluang), strategi WO (Kelemahan-Peluang), strategi ST (Kekuatan-
Ancaman), dan strategi WT (Kelemahan-Ancaman).

Strategi SO memanfaatkan kekuatan internal perusahaan untuk menarik keuntungan
dari peluang eksternal.

Strategi WO bertujuan untuk memperbai
keuntungan dari peluang eksternal.

Strategi ST menggunakan kekua

mengurangi pengaruh dari ancaman eksternal. ' |
Strategi WT merupakan taktik defensif yang diarahkan untuk mengurangi kelemahan

internal serta menghindari ancaman cksternal,

ki kelemahan internal dengan cara mengambil

tan-kekuatan perusahaan untuk menghindari atau

Analisis STRENGTIIS (S) WEAKNESSES(W)
Faktor
Internal
Analisis
Faktor Eksternal __
OPPORTUNITIES(O} STRATEGI S0 STRA rI:,(.“,jl WO
THREATS(T) STRATEGI ST STRATEGI WT
1 ’ - . T
Gambar 1.1 Analisis SWO

(Sumber: David, Fred, 2012)
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otion and Action Evaluation)

Position and Action Evaluation) merupakan aly
Hunger, J.David, 1996, dalam matrik ini merupakap,
menunjukkan a;;akah strategi. ag_resif, konssewmif‘
: . s 7 1ins sesuai untuk suatu organisasi tertentu. Sumby,
defensif atau‘kompiglé yﬂ?jmﬂ;l::]llg(ﬂ" dua dimensi internal (kekuatan finansiy)
S 'Malrlk S}) FS] dan keunggulan kompetitif [Competitive Advantage-CA]) day
[F;'mm?'mf S{rmf’:—m,ll (stabilitas lingkungan [Environmenntal - Stability-ES]  day
dua dlmc{IScll Cms ?jxr;!u.\‘!f‘fﬂf Strength-1S]. Keempat faktor ini kiranya merupakay
kekuatan 1n u‘S_nE dari posisi stralegis keseluruhan suatu organisasi.

penentu lcl]zﬂ;‘u'mva pada tipe organisasi, beragam variabel bisa memetakan masine.
masing ](Bj?JZTjnsi y;ng ditujuk.kan df\l:l[ﬂ sumbu malrik. SP.ACE. Seperti matrik SWO‘]‘,
matrik SPACE hendaknya d:scsua:k:‘m .dcngan organisasi tertentu yang sedang dikaji
dan didasarkan pada sebanyak mungkin informasi faktual.

7) Matrik SPACE (Strategic Pors

Matrik SPACE (Strategic
pencocokan tahap kedua. Menurut
kerangka empat kuadran yang

FS

Agresil
Integrasi ke belakang, integrasi ke depan, integrasi
horizontal
Penctiasi pasar
Pengembangan pasar
Pengembangan produk
Diversilikasi (tlerkait atau tak terkiit)

Konservatif

Penctrasi pasar
PPengembangan pasar
Pengembangan Produk
Integrasi Hovizontal
Diversifikasi terkait

CA 1S
i Kompetitif
DC[‘CI']Slf Integrasi ke belakang, integrasi ke
PC“CIU‘:‘“ depan, integrasi horizontal
Diveslasi Penctiasi pasar

Pengembangan pasar
PPengembangan produk

Likuidasi

ES
Gambar 1.2 Matrik SPACE
(Sumber: David, Fred, 2012)

8) Matrik IE (Internal-Eksternal-1E Matrix)
Matriks JE menggunakan parameter kekuatan internal dan pengaruh eksternal

perusahaan yang masing-masing diidentifikasi dalam elemen internal dan cksternal
melalui matriks IFAS dan EFAS.

9) Matrik Strategi Besar

Selain Matrik SWOT, Matrik SPACE dan Matrik IE terdapat matrik strategl
besar (Grand Strategy Matrix) telah menjadi sebuah yang popular untuk merumuskan
strategi alternatif. Semua organisasi dapat diposisikan di salah satu dari empat kuadran
strategi matrik Strategi Besar. Menurut David, Fred (2012), matrik strategi besar
didasarkan pada dua dimensi evaluatif yaitu posisi kompetitif dan pertumbuhan pasaf
(industri). Posisi kompetitif dan pertumbuhan pasar merupakan dua dimensi dalam
strategi besar yang sesuai untuk dipertimbangkan suatu organisasi terdapat pada urutan
daya tariknya dalam masing-masing kuadran matrik.
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Pertumbuhan Pasar yang Tinggi
Kuadran II:

Kuadran I;
1. Pengembangan pasar L Pengembanganpasar
2. Penetrasi pasar 2. Penetrasi pasar
3, Pengembangan Produk 3. Pengembangan produk
4. TIntegrasi Horizonta] 4. Integrasi ke depan
5. Divestasi 5. Integrasi kebelakang
Posilsi 6. Likuidasi 6. Integrasi horizontal Posisi
Kompetitif yang __ 7. Diversifikasi konsentrik Kompetitif
Lemah Kuadran ke 11]- yang Kuat
1. Penciutan Kuaf.iran -N: . :
2. Diversifikasi iorkait é.gfvers.!}:ll]:asE terkait .
3. Diversifikasi tak terkait i e e
4. Divestasi ' _pa R Cloint
5 Likuidasi vantie
Pertumbuahan Pasar Yang Rendah
Gambar 1.3 Matrik Strategi Besar
i (Sumber: David, Fred, 2012)

10) Tahap Keputusan, melibatkan strategi tunggal QSPM (Quantituative
Strategic Planning Matrix) atau dapat dikatakan matrik perencanaan strategi
kuantitatif.

Menurut David, Fred (2012) analisis dan pilihan dan strategi mencoba untuk
menentukan alternatif tindakan yang dapat memungkinkan perusahaan mencapai visi
dan misi dengan cara yang baik. Strategi, tujuan, dan misi perusahaan digabungkan
dengan informasi audit internal dan eksternal dapat memberikan dasar untuk
menghasilkan dan mengevaluasi alternatif strategi yang layak. Alternatif strategi akan
mempresentasikan kemajuan tahap yang menggerakkan perusahaan dari posisi saat ini
ke posisi masa depan yang diharapkan. Alternatif strategi diturunkan dari visi, misi,
tujuan, audit internal, audit eksternal perusahaan.

MBIl

Alternatif Strategi
Strategi I Strategi II
Bobot | AS TAS AS TAS

No | Faktor-faktor

Eksternal
I Peluang:
11 Ancaman:

Total

Faktor-faktor Internal
III | Kekuatan:

IV | Kelemahan:
_I_otal

Gambar 1.4Matrik QSPM
(Sumber: David, Fred, 2012)
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C. METODE PENELITIAN

1. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yaitu dengy,
menggali informasi sebanyak mungkin dan masyarakat, suatu metode dalam menelj; |
sekelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupy,
suatu set peristiwa saat sekarang. (Nazir, Moh, 1988). Penelitian ini merupakay
penclitian yang menggambarkan suatu obyek, yaitu menganalisis keunggu]an‘
pilihan strategi dan altematif pengembangan strategi kerajinan bunga kering Cy

Matahari Handicraft Flowers. Metode pelaksanaan yang dilakukan dengan metod,

studi kasus, yaitu penentuan lokasi penelitian secara sengaja yang didasarkan atag

ciri atau sifat populasi yang telah diketahui sebelumnya. Alasan dilakukan penelitiay

di CV. Matahari Handicraft Flowers adalah:

a. CV. Matahari Handicraft Flowers merupakan perintis industri kerajinan bung,
kering di Yogyakarta.

b. CV. Matahari Handicraft Flowers dapat menyerap tenaga kerja lokal berjumlah 2
orang tenaga kerja yang berasal dari dacrah sekitar tempat tinggal di Dukup
Mantrijeron dan di sekitar bengkel (tempat produksi) di Bangunjiwo, Banty
dengan demikian diharapkan dapat memperluas kesempatan kerja bagj
masyarakat sekitar.

¢. CV. Matahari Handicraft Flowers menghasilkan produk yang memiliki prospek
yang baik karena segmen produk ini adalah di semua kalangan (menengah.
menengah ke atas), bahkan kosumen produk CV. Matahari Handicraft Flowers
telah mencapai ke luar negeri.

2. Metode Penentuan Pengambilan Responden

Penentuan responden dalam penelitian ini menggunakan metode non probability
sampling, yaitu teknik sampling yang tidak memberikan peluang atau kesempatan
yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel
(Azwar, Saifuddin, 1997). Alasan digunakannya non probability sampling karena
responden harus memahami tentang CV. Matahari Handicraft Flowers. Teknik
pengambilan responden dilakukan secara purposive sampling. Purposive sampling
merupakan sampel ditetapkan secara sengaja oleh peneliti, berdasarkan atas kriteria
pertimbangan tertentu, tidak melalui proses pemilihan sebagaimana yang dilakukan
dalam teknik random (Azwar, Saifuddin, 1997).

Dalam hal ini, digunakan pertimbangan-pertimbangan dengan memasukkan
unsur-unsur tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Responden berjumlah 17 orang
terdiri dari pimpinan umum (1 orang), pimpinan harian (1 orang), bagian produksi (1
orang), bagian pemasaran (I orang), bagian personalia dan SDM (1 orang), bagian
keuangan (1 orang), karyawan/tenaga kerja (4 orang) dengan kriteria tenaga kerja
yang mengetahui proses berkembangnya CV. Matahari Handicraft Flowers dan yang
telah lama bekerja di CV. Matahari Handicraft Flowers, konsumen (3 orang) dengan
kriteria konsumen yang setiap bulan membeli, konsumen yang membeli hanya jika
ada event/hari besar dan konsumen yang membeli untuk konsumsi sendiri, pemasok
bahan baku (2 orang), pihak frading (1 orang) serta Pemerintah/Dinas terkait (1
orang) yang secara umum mengetahui tentang faktor-faktor internal dan eksternal,
serta berada pada usia produktif (18 tahun ke atas). Hal ini ditujukan agar dapat

memberikan penilaian secara obyektif terhadap kuesioner yang diajukan kepada
responden.
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3. Macam dan Sumber Data
Macam Data
1) Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden yang
ditentukan.
2) ]IDat_a sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur, internet, artikel, jurnal,
ilmiah, buku cetak, dan penelitian-penelitian sebelumnya.
Sumber data

Data diperoleh dari pengurus CV. Matahari Handicraft Flowers, Dinas
Pemerintah terkait, literatur, internet.

4. Metode pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang akurat yang dapat dipercaya kebenarannya dan

relevan masalah yang diteliti, maka pengumpulan data dilakukan dengan beberapa
metode : .
1. Wawancara

Merupakan proses untuk memperoleh keterangan untuk mencapai tujuan
penelitian dengan cara melakukan tanya jawab responden atau pihak-pihak yang
terkait dengan penelitian.

2. Observasi
Merupakan pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langspng pada}
objek penelitian untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam hal ini, peneliti
mengamati secara langsung keadaan perusahaan.

3. Kuesioner
Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan

kepada responden yang berkaitan dengan tujuan penelitian.

4. Studi pustaka . _
Studi pustaka yaitu pengumpulan data atau informasi  dengan

menggunakan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian dan bertujuan
untuk menemukan teori, konsep, dan variabel lain yang dapz_it mendukung
penelitian. Di dalam metode studi pustaka ini, peneliti mencari data melalui
referensi-referensi, jurnal dan artikel di internet.

PEMBAHASAN . _ ‘
> HASILPErfljtian ini bertujuan untuk menganalisis strategl perusahaan bunga kering CV.

i ' ij karta. Penelitian ini terbagi
i dicraft Flowers di Dukuh, Mantrijeron, Yogya :
hMa?;.iliirtgﬁzEa;)cryaim tahap input, tahap pencocokan dan tahap keputusan. Adapun hasi]

iti i leh data penelitian sebagai berikut: . .
peneht]fli"ghde:gei;(;):;t dipcrgleh hasil matrik IFAS dan EFAS pada CV. Matahari Handicraft

Flowers adalah sebagai berikut :
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Tabel 1.2 Matrik IFAS dan EFAS : TR T .
o - 3 E Ny
No|  Faktor-faktor Internal | Bobot | Rating [Nilai Tertimbang Faktor-faktor Eksterna Toniig,
a [Peluang:
: ]l{e:{f];:itaas?j'enis produk 0,11 | 4,59 0,505 1. Daerahpemasarandalam | 0,15 447 | 0,67
. L k | 010 | 429 0,429 negeri luas . .
g. tf{::;:; last;i]:)ﬁgik 0,10 | 4,17 0,417 2. Pasar luar negern tt?l'bUka 0,15 jrig 0,653
i, Harga bersaing 009 |352 [0317 3. Bahan baku tersedia 0,15 | 447 | 067
5. Mempunyai SDM 0,10 | 429 0,429 4. Adanya pembeli tetap 0,14 | 4,11 1 0,575 |
‘1eraml;i]y ’ 1 5. Dukungan masyarakat 0,12 3,58 | 043 |
6. Mempunyai SDM 0,10 | 4,00 0,400 dan Pemerintah .
kreatif |
7. Lokasi strategis 0,08 | 3,47 0,278 |
8. Hubungan baik dengan !
karyawan 0,11 4,12 0,453
3,228 2,76)
II [Kelemahan: Ancaman: ™
/. Keterbatasan 0,04 | 1,52 0,061 1. Sclera konsumen 0,04 1,11 | 0,044 |
penyclesaian pesanan 2. Banyak pesaing o 0,08 2,29 1 0,183 |
2. Penurunan kualitas 0,04 1,76 0,070 3. Adanya barang substitusi [ 0,08 229 | 0,183 |
produk jika dikejar 4. Pemasok bahan baku jauh| 0,09 2,59 | 0,233
deadline
3. Kurangnya promosi 0,05 [ 1,94 0,097
4. Belum adanya hak 0,08 3,11 0,249 |
paten |
Total 1,00 0,477 1,00 0,643

Tahap pencocokan meliputi matrik SWOT, matrik SPACE, matrik TE, dan matrik strateg
besar. Sedangkan tahap keputusan terdiri dari matrik QSPM. Dari analisis yang dilakukan di CV.

Matahari Handicraft Flowers didapatkan hasil seperti Tabell.3.

Tahap keputusan menggunakan matrik perencanaan strategi kuantitatif (QSPM)
menunjukkan hasil nilai fotal attractive score pada strategi pengembangan produk lebih keci
daripada nilai fofal attractive score pada strategi penetrasi pasar. Yaitu dengan nilai 5,62 < 6,14
Sehingga keputusan strategi yang digunakan untuk CV. Matahari Handicraft Flowers adalah

strategi penetrasi pasar.

Tabel 1.3 Perbedaan Matrik SWOT, SPACE, IE, Strategi Besar dan Matrik QSPM

produk dan pengemban gkan
produk.

No | Analisis | Altematif Strategi yang Implementasi Strategi Keputusan Stral_egi/|
Strategi dipilih
1 Matrik | Strategi SO Strategi SO I.Meningkatkan biaya iklan, Berdasarkan laga_{l”
SWOT | (Strength- (Strength- mengikuti berbagai pameran | input yang terdiri
: Opport}uu‘rfes) Opportunities) dan mengaktifkan kembali dari martrik IFAS
Strategi WO website untuk promosi. dan matrik EFAS dat||
gi’eak;:es.?- 2.Meningkatkan promosi tahap pencocokan |
. t,l:,::;r ::gilr:]f) dengan membuat pamlet yang terdiri dari
(.S'treng = atau _leaﬂet serta analisis SWOT,
ol meningkatkan ketjasama. matrik SPACE, IE,
i g 3.Memberikan potongan harga | Strategi Besar yang
o e " kepada pen:;bleh tetap. berfungsi untuk
Lo -Memperbaiki kualitas mencocokkan fakto” |

faktor keberhasilan

penting eksternal-_~
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2 Matrik | Kuadran P .

SPACE Agresif enetrasi Pasar 1.Meningkatkan biaya iklan, internal maka dari
mengikuti berbagai pameran tahap pencocokan
dan mengaktifkan kembali tersebut dapat
website untuk promosi. diambil alternatif

2. Meningkatkan promosi strategi yaitu strategi
dengan membuat pamlet penetrasi pasar dan
atau leaflet serta pengembangan
meningkatkan kerjasama. produk. Dasar

3.Memberikan potongan harga | pengambilan
Tk | R et kepada pembeli tetap. alternatif strategi
. i\éalnk (S;‘LIITII;EI){J’h“dran Penetrasi Pasar | 1. Meningkatkan biaya ikian, yang akan digunakan
Memb mengikuti berbagai pameran | pada matrik QSPM
angun) dan mengaktifkan kembali | adalah strategi
website untuk promosi. penetrasi pasar dan

2. Meningkatkan promosi pengembangan
dengan membuat pamlet produk. Hasil yang
atau leaflet serta diperoleh strategi
meningkatkan kerjasama. penetrasi pasat lebih

3. Memberikan potongan besar dibandingkan

- harga kepada pembeli tetap. | strategi
4 Mamk. Kuadran I Penetrasi Pasar | 1. Meningkatkan biaya iklan, | pengembangan

Strategi mengikuti berbagai produk. Jadi

Besar pameran dan mengaktifkan | keputusan alternatif
kembali website untuk strategi yang diambil
promosi. adalah strategi

2. Meningkatkan promosi penetrasi pasar.
dengan membuat pamlet
atau leaflet serta
meningkatkan kerjasama.

3. Memberikan potongan
harga kepada pembeli tetap.

E. KESIMPULAN .
1. Dari hasil analisis yang telah dilakukan pada usaha industri kerajinan bunga kering
CV. Matahari Handicraft Flowers dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu :

a.

Berdasarkan pendekatan matrik SWOT, CV. Matahari Handicraft Flowers berada
pada strategi SO berkonsentrasi pada strategi penetrasi pasar dengan cara
meningkatkan biaya iklan, mengikuti berbagai pameran dan mengaktifkan
kembali website untuk promosi; meningkatkan ifems dari promosi dengan
membuat pamflet atau leaflet serta meningkatkan kerjasama; memberikan
potongan harga kepada pembeli tetap; dan memperbaiki kualitas dan
mengembangkan produk. . '

Berdasarkan matrik SPACE, CV. Matahari Handicraft Flowers berada pada
kondisi agresif artinya industri akan menggunakan strategi penetrasi pasar,
Berdasarkan matrik Internal-Eksternal (IE), hasil penelitian diketahui bahwa
strategi CV. Matahari Handicraft Flowers berada pada se_l I, 11, IV (Tumbuh dan
Membangun), artinya industri dapat menggunakan strategi penctrasi pasar.
Berdasarkan matrik Strategi Besar (Grand S"trategy Ma_trix), CV. Matahari
Handicraft Flowers berada pada kuadran I, artinya industri akan menggunakan
strategi penetrasi pasar.

2. Keputusan strategi yang tepat diterapkan di CV. Matahari Handicraft Flowers untuk
. mcﬁgembangkan industri kerajinan tersebut adalah strategi penetrasi pasar.
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F. SARAN _

1. CV. Matahari Handicraft Flowers harus dapat mempcr:tah.ankan dan mcnmgkaﬁ{an
keunggulan yang telah dimiliki selama ini, yaitu variasi jenis dan warna pr{?duk serty
mempunyai SDM terampil. Selain itu perusahaan hendaknya memperbaiki berbf{gai
kelemahan yang ada, yaitu keterbatasan penyelesaian pesanan dan penurunan kuality
produk jika dikejar deadline dengan cara mcn}perbalkl sistem produksi qen_gan
menambah tenaga kerja, menerima pesanan scsual dengan kcmampualm yang dimilik;
perusahaan serta penjadwalan pengcrjaan  yang lebih  efektif, tidak Typ,
memperhatikan ancaman seperti selera konsumen yang sewaktu-waktu dapy
mengancam posisi perusahaan. _

2. Kepada Pemerintah Kota Yogyakarta khususnya Dinas Pariwisata dar_ll Kebudayaap
Kota Yogyakarta, agar dapat mengiklankan Kampung Dukuh, Mantrijeron sebagy
industri kerajinan bunga Kering yang mempunyai potensi pariwisata di majalah
destinasi tujuan pariwisata di Yogyakarta serta membantu merencanakan adanya hak
paten.
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